Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Peran Aktif Indonesia dalam Perdamaian Dunia

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis landasan filosofis dan yuridis politik luar negeri bebas aktif Indonesia.
Peserta didik mampu menelaah peran strategis Indonesia dalam organisasi regional dan internasional (KAA, GNB, ASEAN, PBB).
Peserta didik mampu mengemukakan gagasan konstruktif terkait peran generasi muda dalam mendukung diplomasi perdamaian global.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Landasan politik luar negeri bebas dan aktif, sejarah diplomasi KAA 1955 dan Gerakan Non-Blok, kontribusi Kontingen Garuda dalam misi PBB, kepemimpinan di ASEAN, serta diplomasi kemanusiaan global.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Landasan dan Hakikat Politik Luar Negeri Bebas Aktif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedah pidato 'Mendayung Antara Dua Karang' Mohammad Hatta dan tujuan diplomasi nasional.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Konferensi Asia Afrika (KAA) 1955 dan Dasasila Bandung
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dampak KAA Bandung dalam membangkitkan kemerdekaan bangsa-bangsa di Asia-Afrika.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Peran Indonesia dalam Gerakan Non-Blok dan ASEAN
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah kepemimpinan Indonesia dalam peredaan Perang Dingin dan integrasi ekonomi-keamanan ASEAN.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Misi Kontingen Garuda dan Diplomasi Kemanusiaan Global
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengevaluasi pengiriman pasukan perdamaian PBB serta diplomasi advokasi kemerdekaan Palestina.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Judul pidato legendaris Wakil Presiden Mohammad Hatta di depan BP KNIP tahun 1948 yang menjadi peletak dasar filosofis politik luar negeri Bebas Aktif adalah...
Mendayung Antara Dua Karang
Indonesia Menggugat
Lahirnya Pancasila
Membangun Dunia Kembali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pidato 'Mendayung Antara Dua Karang' menegaskan Indonesia tidak memilih condong ke Blok Barat maupun Blok Timur, melainkan berhak menentukan nasib sendiri.
2. Konferensi bersejarah yang diselenggarakan di Bandung pada tahun 1955 dan menjadi inspirasi dekolonisasi bagi puluhan negara Asia-Afrika adalah...
Konferensi Asia Afrika (KAA)
Konferensi Tingkat Tinggi G20
Konferensi Meja Bundar
Konferensi San Francisco
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: KAA 1955 di Bandung menghasilkan Dasasila Bandung yang membakar semangat kemerdekaan bangsa-bangsa terjajah di benua Asia dan Afrika.
3. Nama kontingen pasukan militer Indonesia yang dikirimkan untuk bergabung dalam operasi pemeliharaan perdamaian Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) adalah...
Kontingen Garuda (UN Peacekeeping Forces)
Pasukan Gurkha
Legiun Asing
Korps Baret Biru Marinir Internasional
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kontingen Garuda (Konga) adalah pasukan TNI yang bertugas di berbagai wilayah konflik dunia di bawah mandat resmi Dewan Keamanan PBB.
4. Salah satu tokoh perwakilan diplomat Indonesia yang turut menandatangani Deklarasi Bangkok 1967 sebagai pendiri ASEAN adalah...
Adam Malik
Ali Alatas
Jusuf Kalla
Retno Marsudi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Adam Malik (Menteri Luar Negeri RI saat itu) menandatangani Deklarasi Bangkok bersama 4 menteri luar negeri negara pendiri ASEAN lainnya.
5. Sikap politik luar negeri Indonesia yang secara tegas dan konsisten menolak segala bentuk penjajahan di atas dunia berakar langsung dari amanat...
Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 Alinea Pertama
Batang Tubuh Pasal 33 UUD NRI 1945
Penjelasan Pasal 18 UUD NRI 1945
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Alinea pertama Pembukaan UUD NRI 1945 berbunyi: 'Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan...'


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 5: Peran Aktif Indonesia dalam Perdamaian Dunia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Landasan dan Hakikat Politik Luar Negeri Bebas Aktif
Petunjuk: Membedah pidato 'Mendayung Antara Dua Karang' Mohammad Hatta dan tujuan diplomasi nasional.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Konferensi Asia Afrika (KAA) 1955 dan Dasasila Bandung
Petunjuk: Menganalisis dampak KAA Bandung dalam membangkitkan kemerdekaan bangsa-bangsa di Asia-Afrika.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Peran Indonesia dalam Gerakan Non-Blok dan ASEAN
Petunjuk: Menelaah kepemimpinan Indonesia dalam peredaan Perang Dingin dan integrasi ekonomi-keamanan ASEAN.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Misi Kontingen Garuda dan Diplomasi Kemanusiaan Global
Petunjuk: Mengevaluasi pengiriman pasukan perdamaian PBB serta diplomasi advokasi kemerdekaan Palestina.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Amanat Pembukaan UUD NRI 1945 alinea keempat secara tegas menugaskan negara Indonesia untuk 'ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial'. Doktrin ini diwujudkan melalui garis politik luar negeri 'Bebas dan Aktif' yang digagas oleh Mohammad Hatta.
Bebas bermakna Indonesia tidak memihak blok kekuatan adidaya militer mana pun di dunia, sedangkan Aktif berarti secara konsisten memperjuangkan penyelesaian sengketa internasional secara damai, menentang penjajahan/kolonialisme, dan menyuarakan keadilan tatanan dunia baru.
Tonggak diplomasi Indonesia tercermin dari penyelenggaraan Konferensi Asia Afrika (KAA) 1955 di Bandung yang melahirkan Dasasila Bandung, pendirian Gerakan Non-Blok (GNB) 1961, pemrakarsa ASEAN 1967, pengiriman Kontingen Garuda (Pasukan Perdamaian PBB), serta bantuan kemanusiaan bagi bangsa-bangsa tertindas.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Politik Luar Negeri Bebas Aktif
	Prinsip hubungan internasional Indonesia yang tidak mengikatkan diri pada blok kekuatan besar dunia dan aktif memprakarsai perdamaian.

	Dasasila Bandung
	Sepuluh prinsip hubungan internasional hasil KAA 1955 yang memuat penghormatan kedaulatan, HAM, dan non-intervensi.

	Kontingen Garuda
	Pasukan Tentara Nasional Indonesia yang ditugaskan dalam Misi Pemeliharaan Perdamaian di bawah bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

	Gerakan Non-Blok (GNB)
	Organisasi internasional beranggotakan negara-negara yang tidak beraliansi dengan Blok Barat (AS) maupun Blok Timur (Uni Soviet).

	ASEAN Outlook on the Indo-Pacific
	Prakarsa diplomasi Indonesia untuk menjaga stabilitas, keterbukaan, dan kerja sama inklusif di kawasan Indo-Pasifik.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




